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ABSTRACK

The purpose of the study was to determine the types of natural food contained in the stomachs of
swamp fish, the frequency of presence and the relative density of natural food in swamp fish. The
method used is the observation method, namely the direct observation process. Analysis of the fish
stomach found types of natural food, namely phytoplankton, zooplankton. Phytoplankton consists of
classes Baciliariophyceae, Chlorophyceae, Zygnemathopycea, Dinophycea. The highest KR of all
fishsizes studied was the Spyrogyra micropunctata species with a relative density of 13.87%. FK all

sizes of sepat swamp fish are 100%.
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PENDAHULUAN
Rawa adalah perairan di dataran rendah

yang berasal dari air hujan, air laut yang
berhubung dengan sungai, kedalamannya
relatif dangkal, terdapat banyak lumpur dan
tumbuhan membusuk, serta tumbuhan
yang mengapung dan tenggelam™. Langkah
domestikasi lkan Sepat rawa diperlukan agar
perkembangbiakan melalui kegiatan budidaya
dapat dilakukan untuk mengatasi kelangkaan
dan menjaga kelestarian™™. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui jenis pakan alami
pada dalam lambung Ikan Sepat rawa
(Trichopodustrichopterus).

METODE

Metode vyang digunakan adalah
metode  observasi, untuk  menghitung
kerapatan relatif menggunakan rumus .

Jumlah individu satu spesies

KR x 100%

Jumlah individu semua spesies

Keterangan :
KR= Kerapatan relatif

Untuk menghitung frekuensi keberadaan
digunakan rumus:

Ni

FK:: X 100%

N

Keterangan:

FK = Frekuensi keberadaan

Ni = Jumlah lambung yang ditempati
satuspesies
N =Jumlah lambung yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis pakan alami

Dalam analisis kandungan isi lambung
ikan ukuran 6-10 cm, 11-15 cm, 16-20 cm
sebanyak 5 ekor masing-masing ukuran dapat
hasil pakan alami yang terdiri dari
fitoplankton, zooplankton dan detritus seperti
tabel 1, ada macam-macam jenis makanan
yang dimakan oleh ikan Sepat Rawa adalah
hewan herbivora !,

Tabel 1. Jenis pakan alami yang terdapat
di lambung Ikan Sepat Rawa.

Ukuran Ikan
6-10 11-15 16-20
Cymbella tumida, Cymbella tumida, Cymbella tumida,

Kelas

Gomphonemaelong ~ Gomphonemaelongat ~ Gomphonemaelo
atu um ngatum,

m

Nitszchia sigma, Nitszchia sigma, Nitszchia sigma,

Navicula cuspidata Navicula cuspidate  Navicula cuspidate

Baciliariop Diatoma sp, Diatoma sp, Diatoma sp,
Hyceae
Ephitema sp, Ephitema sp, Ephitema sp,
Fragillaria sp, Fragillaria sp,
T Asterionella Asterionella formosa, Asterionella
formosa, formosa,

Melosira granulata Melosira granulate  Melosira granulate
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Oedogonium Oedogonium Oedogonium

;:hlorophycea mitratum mitratum, mitratum,
Cosmariumco Cosmariumcom Cosmariumco
mpressus pressus, mpressus

- - Pediastrum duplex
Spyrogyra Spyrogyra Spyrogyra

Zygnematop micropunct micropunctat micropunctata,

hyceae ata, a,Closterium Closterium sp.
Closterium sp.
sp.

. Ceratium furca, Ceratium furca,

Dinophyceae

Ceratium Ceratium
hirundinolla hirundinolla

Medioph - Bidulphia Bidulphia

Yceae

Euglenoph - Phacus sp. Phacus sp.

Yceae

Monogonta - - Brachionus sp

Branchiopoda - - Daphnia sp

Macillopoda - - Calanoides sp

Kerapatan Relatif (KR) ukuran 6-10
cm tertinggi adalah Detritus (18,44%), diikuti
Spirogyra micropuncatata (13,59%), dan
Closterium sp (1,94%), KR ukuran 11-15 cm
adalah Detritus (15,08%), Navicula cuspidate
(12,76%), dan Bidulphia (1,39%), sedangkan
KR ukuran 16-20 cm adalah Spyrogyra
micropuncatata  (13,87%), dan  yang
Pediastrum  duplex (0,39%). Sedangkan
frekuensi keberadaan (FK) jenis pakan alami
terdapat 100%  adalah ~ Gomphonema
elongatum, Nitszchia sigma, Diatoma sp,
Ephitema sp, Fragillaria sp, Melosira
granulata, Oedogonium mitratum,Cosmarium
compressus,  Spyrogyra micropunctata,
Closterium sp, diikuti, oleh FK adalah 66,6 %
Fragillaria sp, Ceratium furca, Ceratium
hirundinolla, Bidulphia, Phacus sp dan 33,3%
adalah  Pediastrum duplex, Brachionus sp,
Daphnia sp, Calanoides sp.

Pernyataan yang sama juga terdapat
pada penelitian di Rawa Tergenang Desa
Marindal komposisi makanan ikan sepat rawa
yaitu Chlorophyceae, Cyanophyceae dan
Conjugatophyceae !

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dari hasil
analisis isi lambung ikan Sepat Rawa dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Ikan Sepat Rawa bersifat herbivora karena
dari hasil analisis isi lambung semua

ukuran pakan alami yang didominasi oleh
jenis Fitoplankton.

2. Kerapatan relatif (KR) yang ditemukan
adalah detritus sebanyak 18,44% dan
kemudian ~ Spyrogyra  micropunctata
sebanyak 13,59%.

3. Frekuensi keberadaan (FK) sebanyak
100% terdapat semua ukuran lkan terdiri
dari berbagai  jenis  fitoplankton,
diantaranya Cymbella tumida,
Gomphonema elongatum, Nitschia sigma.
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